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Abstract

This study aims to analyze and provide empirical evidence about the effect of work
experience, competence, and independence on audit quality with time auditor ethics as
moderating. The population of this study were all auditors of the BPK Riau Islands
Province with a total population of 68 auditors. This study uses all members of the
population as a total sample (total sampling) or census. This research is a descriptive
and verification research with a quantitative approach. This study uses primary data and
secondary data. The primary data collection method was through the distribution of
questionnaires measured by a Likert scale, while secondary data were obtained from
reports issued by the BPK and other relevant sources. Data analysis method using Partial
Least Square (PLS) with SmartPLS application. The test results using the algorithm
obtained an R-Square value of 0,825, which means that the audit quality variable can be
explained/influenced by the work experience, competence, independence and auditor
ethics variables as well as the interaction of 82.5%, while 17.5% explained/influenced by
other variables not found in this study. The results of the significance test with
boostrapping concluded that competence had a significant positive effect on audit quality
with a P-Value value of 0,001 < 0,05, work experience had a positive effect not significant
on audit quality with a P-Value value of 0,508 > 0.05, and independence had a positive
effect not significant on audit quality with a P-Value value of 0,970 > 0.05. Meanwhile,
auditor ethics does not moderate the relationship between work experience, competence,
and independence to audit quality. This moderating effect is called homologiser
moderation and predictor moderation.

Keywords : Work Experience, Competence, Independence, Auditor Ethics, and Audit

Quality
Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis dan memberikan bukti empiris tentang
pengaruh pengalaman kerja, kompetensi dan independensi terhadap kualitas audit dengan
etika auditor sebagai pemoderasi. Populasi penelitian ini adalah seluruh auditor Badan
Pemeriksa Keuangan Perwakilan Provinsi Kepulauan Riau dengan jumlah populasi 68
auditor. Penelitian ini menggunakan seluruh anggota populasi sebagai sampel total (total
sampling) atau sensus. Penelitian ini termasuk jenis penelitian deskriptif dan verifikatif
dengan pendekatan kuantitatif. Penelitian ini menggunakan data primer dan data
sekunder. Metode pengumpulan data primer melalui penyebaran kuisioner yang diukur
dengan menggunakan skala Likert, sedangkan data sekunder diperoleh dari laporan yang
dikeluarkan oleh BPK dan sumber lain yang relevan. Metode analisis data menggunakan
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Partial Least Square (PLS) dengan aplikasi SmartPLS. Hasil pengujian
dengan alogaritma diperoleh nilai R-Square sebesar 0,825 yang berarti bahwa variabel
kualitas audit dapat dijelaskan dipengaruhi oleh variabel pengalaman kerja, kompetensi,
independensi dan etika auditor dan interaksinya sebesar 82,5%, sedangkan 17,5%
dijelaskan dipengaruhi variabel lain yang tidak terdapat pada penelitian ini. Hasil uji
signifikan dengan boostraping diperoleh kesimpulan bahwa kompetensi berpengaruh
positif signifikan terhadap kualitas audit dengan nilai P-Value sebesar 0,001 < 0,05,
pengalaman kerja berpengaruh positif tidak signifikan terhadap kualitas audit dengan
nilai P-Value sebesar 0,508 > 0,05, dan independensi berpengaruh positif tidak signifikan
terhadap kualitas audit dengan P-Value sebesar 0,970 > 0,05. Sementara itu etika auditor
tidak memoderasi hubungan antara pengalaman kerja, kompetensi dan independensi
terhadap kualitas audit. Efek moderasi ini disebut moderasi potensial (homologiser
moderator) dan moderasi prediksi (predictor moderator).

Kata Kunci : Pengalaman Kerja, Kompetensi, Independensi, Etika Auditor dan

Kualitas Audit

PENDAHULUAN

Kualitas audit menjadi isu yang
semakin penting karena keraguan terhadap
profesi akuntan publik semakin meningkat.
Standar audit yang diterima secara umum di
Indonesia mengharuskan auditor untuk
memiliki dan menerapkan kompetensi,
pengalaman, independensi, hak perawatan
profesional, integritas dan etika, ini
digunakan sebagai dasar untuk mengukur
kualitas kualitas pribadi auditor sehingga
hasil auditnya berkualitas (Kertarajasa, et al,
2019).

Salah satu fenomena audit yang terjadi
di Indonesia yaitu kasus suap ekspor benih
lobster (BBL) yang melibatkan mantan
Menteri Kelautan dan Perikanan (KKP)
Edhy Prabowo. Dua lembaga auditor
Indonesia, Badan Pengawasan Keuangan
dan Pembangunan (BPKP), serta Badan
Pemeriksaan Keuangan (BPK) merespon
kasus dugaan suap ekspor benih lobster
(BBL) yang melibatkan mantan Menteri
Kelautan dan Perikanan (KKP) Edhy
Prabowo. Permasalahan yang terjadi, bahwa
kebijakan ekspor benih lobster menjadi
salah satu hasil saran yang dikeluarkan oleh
tim auditor namun masih menjadi
tanggungjawab Menteri. BPK memaparkan
salah satu tugas BPK adalah mencegah
terjadinya korupsi dengan menjaga aset

tetap aman (sindonews.com, 2020). Dari
kasus di atas dapat terlihat bahwa telah
terjadi kelalaian dalam etika profesi auditor
dimana terjadi penekanan independensi
terhadap kualitas audit, artinya hasil audit
yang diberikan kurang berkualitas yang
menimbulkan akibat yang sangat fatal.
Auditor harus memberikan saran secara
berkualitas bukan hanya untuk manajemen,
tetapi juga bagi pihak lain seperti bagi
masyarakat, namun hasil saran tersebut
justru merugikan masyarakat baik secara
hukum maupun ekonomi.

Auditor yang tidak berpengalaman
mempunyai tingkat kesalahan yang lebih
signifikan dibandingkan dengan auditor
yang lebih berpengalaman. Seseorang yang
melakukan pekerjaan sesuai  dengan
pengetahuan  yang  dimiliki  akan
memberikan hasil yang lebih baik daripada
mereka yang tidak mempunyai
pengetahuan yang cukup dalam tugasnya.
Oleh karena itu pengalaman kerja telah
dipandang sebagai suatu faktor penting
dalam memprediksi kinerja akuntan publik,
sehingga pengalaman dimasukkan sebagai
salah satu persyaratan dalam memperoleh
ijin menjadi akuntan publik (SK Menkeu,
470/KMK/017/1997).

Kompetensi  adalah
pengetahuan, pengalaman,

pendidikan,
dan atau
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keahlian
baik

yang  dimiliki
tentang pemeriksaan

seseorang,
maupun tentang hal-hal atau bidang tertentu.

Kompetensi profesional mencakup
pendidikan dan pengalaman. Kompetensi
profesional tidak hanya diukur secara
kuantitatif dengan berapa lama pengalaman
pemeriksaan, karena hal tersebut tidak dapat
menggambarkan  secara  akurat jenis
pengalaman yang dimiliki pemeriksa.
Elemen terpenting bagi pemeriksa adalah
mempertahankan kecakapan profesional
melalui komitmen untuk belajar dan
pengembangan dalam seluruh kehidupan
profesional pemeriksa.

Independensi merupakan karakteristik
terpenting seorang auditor dalam melakukan
audit. Independensi auditor dapat diartikan
sebagai sikap mental yang tidak bias dari
auditor di dalam membuat keputusan secara
keseluruhan dalam proses audit dan
pelaporan keuangan (Arens et al, dalam
Rialdy, dkk, 2021). Dengan memegang
teguh sikap independensinya  auditor
diharapkan mampu menyatakan opini yang
dapat meningkatkan kualitas audit. Untuk
menaikkan tingkat keandalan laporan
keuangan suatu perusahaan maka auditor
tidak hanya harus memiliki pengalaman dan

anggaran  waktu tetapi juga harus
independen dalam pengauditan.
Independensi dalam pemeriksanaan

keuangan juga disebutkan dalam Standar
Pemeriksaan Keuangan Negara Pasal 1
bahwa  “Pemeriksaan  adalah  proses
identifikasi masalah, analisis, dan evaluasi
yang dilakukan secara independen, objektif,
dan profesional berdasarkan  standar
pemeriksaan, untuk menilai kebenaran,
kecermatan, kredibilitas, dan keandalan
informasi mengenai pengelolaan dan
tanggung jawab keuangan negara.” Dengan
demikian auditor tidak dibenarkan dalam
memihak kepada kepentingan siapa pun.
Auditor harus melaksanakan kewajiban
untuk bersikap jujur tidak hanya kepada
manajemen dan pemilik perusahaan, namun
juga kepada kreditur dan pihak lain yang
meletakkan kepercayaan atas laporan
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keuangan auditan. Sehingga diperlukan alat
pengendalian eksternal untuk menjaga
kualitas audit yaitu etika profesi.

Masih  banyaknya permasalahan
dalam pengelolaan keuangan negara
mendorong perlunya audit yang berkualitas
untuk memperbaiki permasalahan tersebut.
Audit yang Dberkualitas juga harus
dilakukan untuk menjaga kepercayaan para
pemangku kepentingan kepada BPK atas
perannya dalam melakukan pemeriksaan
atas pengelolaan dan tanggung jawab
keuangan negara. Selain itu, mewujudkan
pemeriksaan yang berkualitas untuk
menghasilkan laporan hasil pemeriksaan
yang bermanfaat dan sesuai dengan
kebutuhan pemangku kepentingan
merupakan salah satu tujuan strategis
BPK. Oleh karena itu, atas permasalahan
tersebut diatas penulis ingin mengetahui
secara mendalam terkait “Pengaruh
Pengalaman Kerja, Kompetensi, dan
Independensi terhadap Kualitas Audit
dengan Etika Auditor sebagai Pemoderasi
di BPK Perwakilan Provinsi Kepulauan
Riau”.

METODE PENELITIAN

Penelitian  ini  termasuk jenis
penelitian deskriptif dan verifikatif dengan
pendekatan kuantitatif. Menurut Sugiyono
(2014:11) penelitian deskriptif adalah
penelitian  yang  dilakukan  untuk
mengetahui nilai variabel mandiri, baik satu
variabel atau lebih tanpa membuat
perbandingan atau menghubungkan dengan
variabel yang lain yang diteliti dan
dianalisis sehingga menghasilkan
kesimpulan. Sedangkan metode verifikatif
menurut  Sugiyono (2014:8) adalah
penelitian yang dilakukan terhadap
populasi atau sampel tertentu dengan tujuan

untuk menguji  hipotesis yang telah
ditetapkan.
Populasi yang menjadi objek

penelitian ini adalah seluruh pemeriksa
yang bekerja pada BPK Perwakilan
Provinsi Kepulavan Riau mulai dari
Pemeriksa Pertama sampai dengan
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Pemeriksa Madya yang
berjumlah 68 orang. Penelitian ini
menggunakan seluruh anggota populasinya
sebagai sampel total (total sampling) atau
sensus. Penggunaan metode ini berlaku jika
anggota populasi relatif kecil (mudah
dijangkau), maka jumlah sampelnya adalah
seluruh  populasi atau sebanyak 68
responden.

Data yang digunakan dalam penelitian
ini adalah data primer dan data sekunder.
Data primer merupakan data yang diperoleh
langsung dari melalui penyebaran kuesioner
terkait pernyataan responden yaitu auditor
pada BPK Perwakilan Provinsi Kepulauan
Riau tentang pengalaman kerja, kompetensi,
independensi, etika auditor, dan kualitas
audit. Data sekunder merupakan data yang
diperoleh dari sumber literasi, naskah-
naskah maupun laporan-laporan yang
dihasilkan BPK  Perwakilan  Provinsi
Kepulauan Riau maupun BPK RI Pusat.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Analisis Model Pengukuran
Model)

1. Outer loading

(Outer

(Gambar 4. 4 Loading Factor Tahap Akhir
Berdasarkan Gambar diatas dapat
disimpulkan bahwa nilai outer loadings atau
korelasi antara konstruk dengan variabel
telah memenuhi convergent validity karena
memiliki nilai outer loadings > 0,7 sehingga
semua konstruk variabel dapat digunakan
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untuk diuji hipotesis.

2. Average Variance Extracted (AVE)
Berdasarkan Tabel berikut, diperoleh
nilai AVE variable Pengalaman Kerja (X1)
sebesar 0,610 > 0,5, Kompetensi (X2)
sebesar 0,677 > 0,5, Independensi (X3)
sebesar 0,704 > 0,5, Etika Auditor (Z)
sebesar 0,633 > 0,5 dan Kualitas Audit (Y)
sebesar 0,648 > 0,5. Berdasarkan hasil
pengujian tersebut maka dapat disimpulkan

bahwa seluruh konstruk mempunyai
convergent validity yang baik.
Average
Cronbach's Composite | Variance
Alpha | %A | Refiability | Extracted
(AVE)
a—gﬁc‘u“mm 0787\ 0,791 0,362 0,610
X2 KOMPETENSI 0878 0884 0912 0677
X3 INDEPENDENSI 0930 098] 0943 0,704
Y_KUALITAS . ,
e 0891 0,89 0,917 0,648
Z ETIKA AUDITOR 0303 089[ o08m 0,633
Sumber: Data Diolah (2023)
3. Cronbach’s Alpha dan Composite

Reliability
Tahel 4. 16 Nilai Cronhach’s Alpha dan Composite Reliahility

Cronhach's | Composite
Apha | Reaiiey | S
XI_PENGALAMAN KERJA 0,787 0362|  Reliahel
X2_KOMPETENSI 0878 0912|  Reliahel
X3 INDEPENDENSI 0930 0943 |  Relihel
Y KUALITAS AUDIT 091 0917] Relahel
Z ETIKA AUDITOR 0,803 0872  Reliahel
Sumber: Data Diolah (2023)
Dari  Tabel diatas, diperoleh
kesimpulan bahwa semua konstruk

memiliki nilai Cronbach's Alpha > 0.6 dan
Composite Reliability > 0,7 sehingga dapat
dikatakan bahwa semua konstruk memiliki
reliabilitas yang baik.

Analisis Model Struktural (Inner Model)

1. Kolinearitas (Colinearity/ Variance
Inflation Factor/VIF)
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Tahel 4. 17 Inner VIF Value

Y KUALITAS | Keterangan

AUDIT
3094 | Bebas Multikolincanias
3831 Beh ikolinearitas
4358
551

X1 PENGALAMANKERJA
X2 KOMPETENSI
X3 INDEPENDENSI
Z ETIKA AUDITOR
Sumber: Data Diolah (2023)
Dari Tabel diatas, diperoleh hasil
bahwa nilai /nner VIF dari masing-masing
variabel Pengalaman Kerja, Kompetensi dan
Independensi konstruk < 5,0 hal ini
menunjukkan bahwa tidak terjadi masalah
multikolinearitas antar variabel konstruk.
Namun pada variabel Etika Auditor
konstruk > 5,0 hal ini menunjukan bahwa
terjadi masalah multikolinearitas antar
variabel konstruk.

2. Koefisien Determinasi (R-Square)
Tahel 4. 18 Nilai R-Square

R Square
Y KUALITAS AUDIT 0,825
Sumber: Data Diolah (2023)
Berdasarkan Tabel 4.18 diatas,

diperoleh nilai R-Square sebesar 0,825 yang
berarti bahwa variabel Kualitas Audit dapat
dijelaskan/dipengaruhi oleh  variabel
Pengalaman Kerja, Kompetensi,
Independensi dan Etika Auditor dan
interaksinya sebesar 82,5%, sedangkan
17,5% dijelaskan/dipengaruhi variabel lain
yang tidak terdapat pada penelitian ini. Hal
ini menunjukkan bahwa model penelitian
memiliki pola hubungan yang kuat dengan
nilai R-Square > 0,75.

3. Pengujian Hipotesis
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Pengaruh Pengalaman Kerja Terhadap
Kualitas Audit di BPK Perwakilan
Provinsi Kepulauan Riau

Berdasarkan hasil pengujian
hipotesis pertama menunjukan bahwa
pengaruh pengalaman kerja terhadap
kualitas audit memiliki koefisien jalur
sebesar 0,062 dan nilai P-Value sebesar
0,508 > 0,05 dengan nilai t-statistik sebesar
0,622 < t-tabel 2,018 sehingga hipotesis
pertama (H1) ditolak. Nilai original
sample estimate positif mengindikasi
bahwa peningkatan satu satuan pengalaman
kerja akan diikuti oleh peningkatan kualitas
audit yang dihasilkan sebesar 0,062.
Sehubungan dengan hal tersebut dapat
disimpulkan bahwa pengalaman kerja
berpengaruh positif tidak signifikan
terhadap kualitas audit di BPK Perwakilan
Provinsi Kepulauan Riau.

Hasil ~ pengamatan dilapangan
diperoleh gambaran bahwa Pemeriksa BPK
Perwakilan Provinsi Kepulauan Riau
memiliki karakteristik pengalaman
melakukan pemeriksaan selama 1-5 tahun
sebanyak  66,2% sedangkan sisanya
sebanyak 33,8% memiliki pengalaman
melakukan pemeriksaan diatas 5 tahun.
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Berdasarkan data tersebut
dapat disimpulkan bahwa pengalaman kerja
tidak berpengaruh  karena belum
memberikan wawasan yang mencukupi
terkait kualitas laporan hasil pemeriksaan
karna masih banyak auditor yang baru
bertugas sebagai pemeriksa dan belum
pernah melakukan penugasan sebagai
pemeriksa atas laporan keuangan.

Pengaruh Kompetensi Terhadap Kualitas
Audit di BPK Perwakilan Provinsi
Kepulauan Riau

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis
kedua ~menunjukan bahwa pengaruh
kompetensi terhadap kualitas audit memiliki
koefisien jalur sebesar 0,262 dan nilai P-
Value sebesar 0,001 < 0,05 dengan nilai t-
statistik sebesar 3,213 > t-tabel 2,018
sehingga hipotesis kedua (H2) diterima.

Nilai original sample estimate positif
mengindikasi bahwa peningkatan satu
satuan kompetensi akan diikuti oleh

peningkatan kualitas audit yang dihasilkan
sebesar 0,262. Sehubungan dengan hal
tersebut  dapat  disimpulkan  bahwa
kompetensi berpengaruh positif signifikan
terhadap kualitas audit di BPK Perwakilan
Provinsi Kepulauan Riau.

Hasil pengamatan dilapangan
diperoleh gambaran bahwa kompetensi
berpengaruh karena BPK Perwakilan
Provinsi Kepulauan Riau telah merekrut
sumber daya manusia dengan kualifikasi
yang sesuai, memberikan pelatihan dan
pengembangan  kapasitas, menyiapkan
standar dan pedoman pemeriksaan, serta
menyediakan sumber daya pemeriksaan
yang cukup. Pemeriksa BPK Perwakilan
Provinsi Kepulauan Riau telah menjaga
kompetensi profesional mereka melalui
pendidikan dan pelatihan minimal 40 jam
pelajaran dalam setahun. Manajemen di
BPK Provinsi Kepulauan Riau menyadari
bahwa peningkatan kompetensi pemeriksa
akan berdampak terhadap peningkatan
kualitas audit yang dihasilkan begitu juga
sebaliknya penurunan kompetensi
pemeriksa akan berdampak pada penurunan
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kualitas audit yang dihasilkan.

Pengaruh  Independensi  Terhadap
Kualitas Audit di BPK Perwakilan
Provinsi Kepulauan Riau

Berdasarkan hasil pengujian
hipotesis kedua menunjukan bahwa
pengaruh kompetensi terhadap kualitas
audit memiliki koefisien jalur sebesar 0,003
dan nilai P-Value sebesar 0,970 > 0,05
dengan nilai t-statistik sebesar 0,038 < t-
tabel 2,018 sehingga hipotesis ketiga (H3)
ditolak. Nilai original sample estimate
positif mengindikasi bahwa peningkatan
satu satuan independensi akan diikuti oleh
peningkatan kualitas audit yang dihasilkan
sebesar 0,003. Sehubungan dengan hal
tersebut  dapat  disimpulkan  bahwa
independensi berpengaruh positif tidak
signifikan terhadap kualitas audit di BPK
Perwakilan Provinsi Kepulauan Riau.

Hasil ~ pengamatan dilapangan
diperoleh gambaran bahwa independensi
tidak berpengaruh pada pemeriksa BPK
Perwakilan Provinsi Kepulauan Riau karena
sebagian besar auditor adalah pemeriksa
ahli pertama. Dimana tugas dan tanggung
jawabnya belum sampai pada penyusunan
program audit dan penyusunan laporan
hasil  pemeriksaan, sehingga  sikap
independen lebih berperan pada saat
pelaksanaan pemeriksaan saja.

Etika Auditor Memoderasi Hubungan
Antara Pengalaman Kerja Terhadap
Kualitas Audit di BPK Perwakilan
Provinsi Kepulauan Riau

Berdasarkan hasil pengujian
hipotesis keempat menunjukan bahwa
pengaruh  etika auditor ~memoderasi
hubungan antara pengalaman kerja

terhadap kualitas audit memiliki koefisien
jalur sebesar 0,184 dan nilai P-Value
sebesar 0,121 > 0,05 dengan nilai t-statistik
sebesar 1,554 <t-tabel 2,018. Nilai original
sample estimate positif mengindikasikan
bahwa etika auditor memperkuat hubungan
antara pengalaman kerja dengan kualitas
audit. Hal ini menunjukkan bahwa
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peningkatan satu  satuan
interaksi antara etika auditor dengan
pengalaman kerja akan memperkuat

hubungan pengalaman kerja dengan kualitas
audit sebesar 0,184. Oleh karena itu dapat
disimpulkan bahwa etika auditor tidak
memoderasi hubungan pengalaman kerja
terhadap kualitas audit di BPK Perwakilan
Provinsi Kepulauan Riau sehingga hipotesis
keempat (H4) ditolak. Moderasi ini
termasuk kategori Homologiser Moderator.
Homologiser moderator (moderasi
potensial) terjadi ketika etika auditor
berpengaruh tidak signifikan terhadap
kualitas audit dan efek moderasi
berpengaruh tidak signifikan.

Sehubungan dengan hal tersebut dapat
disimpulkan bahwa etika auditor tidak
memoderasi hubungan antara pengalaman
kerja terhadap kualitas audit karena auditor
belum memiliki pengalaman, dengan
pengalaman yang minim maka integritas
belum  terbentuk. Bentuk integritas
diwujudkan melalui laporan evaluasi
anggota tim pemeriksa pertama setelah
selesai melakukan pemeriksaan laporan
keuangan. Sementara pengamatan
dilapangan sebagian besar auditor belum
pernah melakukan pemeriksaan.

Etika Auditor Memoderasi Hubungan
Antara Kompetensi Terhadap Kualitas
Audit di BPK Perwakilan Provinsi
Kepulauan Riau

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis
kelima menunjukan bahwa pengaruh etika
auditor memoderasi hubungan antara
kompetensi terhadap kualitas audit memiliki
koefisien jalur sebesar -0,053 dan nilai P-
Value sebesar 0,602 > 0,05 dengan nilai t-
statistik sebesar 0,522 < t-tabel 2,018. Nilai
original ~ sample estimate negatif
mengindikasikan bahwa etika auditor
memperlemah hubungan antara kompetensi
dengan kualitas audit. Hal ini menunjukkan
bahwa peningkatan satu satuan interaksi
antara etika auditor dengan kompetensi akan
memperlemah  hubungan  kompetensi
dengan kualitas audit sebesar -0,053. Oleh
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karena itu dapat disimpulkan bahwa etika
auditor tidak memoderasi hubungan
kompetensi terhadap kualitas audit di BPK
Perwakilan Provinsi Kepulauan Riau
sehingga hipotesis kelima (HS) ditolak.
Moderasi ini termasuk kategori Predictor
Moderator. Predictor moderator (moderasi
prediksi) terjadi ketika etika auditor
berpengaruh signifikan terhadap kualitas
audit sementara efek moderasi berpengaruh
tidak signifikan.

Sehubungan dengan hal tersebut
dapat disimpulkan bahwa etika auditor
tidak memoderasi hubungan antara
kompetensi terhadap kualitas audit karena
pada pengamatan dilapangan masih adanya
bentuk-bentuk pelanggaran atas integritas,
terjadinya subjektivitas dan lepas tanggung
jawab, dan tidak mengenal kompetensi
auditor yang artinya dapat terjadi pada
setiap auditor dengan latar belakang apapun
dalam artian bentuk latar belakang
pendidikan tidak menjamin para pemeriksa
memiliki integritas dan objktivitas yang
tinggi. Munculnya penyimpangan atas
integritas dalam suatu tindakan karena
adanya  tekanan, kesempatan  dan
rasionalitas atau biasa disebut dengan fraud
triangle.

Etika Auditor Memoderasi Hubungan
Antara Independensi Terhadap Kualitas

Audit di BPK Perwakilan Provinsi
Kepulauan Riau

Berdasarkan hasil pengujian
hipotesis keenam menunjukan bahwa

pengaruh etika auditor pengalaman kerja
terhadap kualitas audit memiliki koefisien
jalur sebesar -0,101 dan nilai P-Value
sebesar 0,462 > 0,05 dengan nilai t-statistik
sebesar 0,737 < t-tabel 2,018. Nilai original
sample estimate negatif mengindikasikan
bahwa etika auditor —memperlemah
hubungan antara independensi dengan
kualitas audit. Hal ini menunjukkan bahwa
peningkatan satu satuan interaksi antara
etika auditor dengan independensi akan
memperlemah  hubungan independensi
dengan kualitas audit sebesar -0,101. Oleh
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karena itu dapat disimpulkan
bahwa etika auditor tidak memoderasi
hubungan independensi terhadap kualitas
audit di  BPK Perwakilan Provinsi
Kepulauan Riau sehingga hipotesis keenam
(H6) ditolak. Moderasi ini termasuk
kategori Homologiser Moderator.
Homologiser moderator (moderasi
potensial) terjadi ketika etika auditor
berpengaruh tidak signifikan terhadap
kualitas audit dan efek moderasi
berpengaruh tidak signifikan.

Sehubungan dengan hal tersebut dapat
disimpulkan bahwa etika auditor tidak
memoderasi hubungan antara independensi
terhadap kualitas audit karena pada
pengamatan dilapangan masih adanya
bentuk-bentuk pelanggaran etika auditor
yang tidak tercermin pada dokumen
program audit, review pemeriksa muda
maupun  laporan  hasil  pemeriksaan
melainkan tersembunyi sehingga pernyataan
independensi yang notabennya adalah
penyataan kesanggupan tidak menjamin
yang bersangkutan benar-benar independen
dalam menghasilkn laporan pemeriksaan
yang berkualitas.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan
pengujian hipotesis yang telah dilakukan,
maka diperoleh kesimpulan sebagai berikut:

1. Pengalaman kerja berpengaruh tidak
signifikan terhadap kualitas audit di BPK
Perwakilan Provinsi Kepulauan Riau.

2. Kompetensi  berpengaruh  signifikan
terhadap  kualitas audit di BPK
Perwakilan Provinsi Kepulauan Riau.

3. Independensi berpengaruh tidak
signifikan terhadap kualitas audit di
BPK Perwakilan Provinsi Kepulauan
Riau.

4. Etika auditor tidak memoderasi hubungan
antara pengalaman kerja dengan kualitas
audit di BPK Perwakilan Provinsi Kepulauan
Riau.

5. Etitka  auditor tidak memoderasi
hubungan antara kompetensi dengan
kualitas audit di BPK Perwakilan

Provinsi Kepulauan Riau.
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6. Etika  auditor tidak  memoderasi
hubungan antara independensi dengan
kualitas audit di BPK Perwakilan
Provinsi Kepulauan Riau.

7. Nilai R-Square sebesar 0,825 yang berarti
bahwa variabel Kualitas Audit dapat
dijelaskan/dipengaruhi oleh  variabel
Pengalaman kerja, Kompetensi,
Independensi dan Etika auditor dan
interaksinya sebesar 82,5%, sedangkan
17,5% dijelaskan/dipengaruhi variabel lain
yang tidak terdapat pada penelitian ini.

SARAN
Berdasarkan = pembahasan  hasil
penelitian yang telah dilakukan, ada

beberapa saran yang diharapkan dapat

menjadi bahan masukan bagi Institusi BPK

Perwakilan Provinsi Kepulauan Riau

maupun bagi penelitian selanjutnya, yaitu:

1. Pemeriksa agar lebih meningkatkan
pengalaman  kerja auditor dalam
melaksanakan ~ tugas  pemeriksaan
sehingga akan lebih mudah dan cepat
menemukan salah saji material dan
potensi fraud dalam penyajian laporan
keuangan. Hal ini dapat dilakukan
dengan selalu memastikan  bukti
pemeriksaan yang diperoleh harus
relevan, wvalid, dan andal untuk
mendukung hasil pemeriksaan, selalu
melakukan konfirmasi dan klarifikasi
terkait bukti audit yang diperoleh serta
setiap bukti audit yang diperoleh harus
menguatkan asersi audit.

2. Manajemen di BPK Perwakilan Provinsi
Kepulavan Riau diharapkan menjaga
dan meningkatkan kompetensi
pemeriksa  dengan  melaksanakan
pendidikan dan pelatihan yang sesuai
kebutuhan pemeriksaan dan melakukan
evaluasi atas pelaksanaan pendidikan
dan  pelatthan  tersebut  apakah
memberikan nilai  tambah  dalam
meningkatkan kompetensi pemeriksa.

3. Pemeriksa agar lebih meningkatkan
sikap independensinya baik dalam
menyusun  rencana  pemeriksaan,
pelaksanaan  pemeriksaan  maupun
dalam  menyusun laporan  hasil

290



pemeriksaan sehingga
kualitas hasil pemeriksaan akan menjadi
lebih baik dan sesuai dengan fakta-fakta
dilapangan.

4. Untuk meningkatkan kualitas audit yang
baik, tim pemeriksa laporan keuangan
harus menggambarkan remunerasi yang
pantas bagi anggota dan staffnya dengan
cara memperhatikan kualifikasi dan
pengalaman masing-masing auditor.

5. Untuk etika auditor, seorang auditor
dalam melakukan tugasnya diharuskan
untuk mentaati etika profesinya yang
diatur dalam kode etik profesi,
diharapkan auditor mampu untuk
melakukan pengawasan dan bimbingan
dalam memperhatikan perilaku-perilaku
para auditor junior maupun auditor senior
itu sendiri agar tidak melanggar kode etik
profesinya, dengan demikian kualitas
hasil auditnya juga dapat di percaya.

6. Memperbanyak dan memperluas jumlah
sampel penelitian sehingga hasil yang
diperoleh lebih komperehensif.

7. Penelitian  selanjutnya  diharapkan
menambah variabel lain yang berkaitan
dengan kualitas audit sehingga akan
meningkatkan nilai R-Square. Selain itu,
menggunakan variabel moderasi lain
yang secara teoritis akan memoderasi
hubungan terhadap kualitas audit dan
memperdalam hasil pengujian dengan
menggunakan metode kualitatif sehingga
hasil yang diperolah lebih akurat dan
signifikan.
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